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ABSTRAK

Secara geografis wilayah indonesia terletak di dalam jalur lingkaran bencana gempa bumi. Bencana gempa bumi
yang terjadi di Solok pada tahun 2018 menggambarkan sangat pentingnya kesiapsiagaan. Oleh karena itu kesiapsiagaan
masyarakat sangat diperlukan dalam menghadapi bencana gempa bumi upaya untuk mengurangi resiko bencana yang dapat
menimbulkan korban dan kerugian besar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok
Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV yang berjumlah 2206 kepala keluarga.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 101 kepala keluarga dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner berupa instrumen kesiapsiagaan yang terdiri dari 5 parameter yaitu
pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan
IV tergolong pada kategori “Tidak Siap” yaitu 55.4%, dengan nilai rata-rata tiap parameter sebagai berikut ; pengetahuan
masyarakat tergolong pada kategori “Baik” yaitu 82.2%, sikap masyarakat tergolong pada kategori “Baik” yaitu 78.2%,
rencana tanggap darurat masyarakat tergolong pada kategori “Baik” yaitu 56.4%, sistem peringatan bencana masyarakat
tergolong pada kategori “Buruk” yaitu 73.3%, dan mobilisasi sumber daya masyarakat tergolong pada kategori “Buruk”
yaitu 85.1%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa
bumi belum optimal di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV. Oleh karena itu diharapkan pelatihan kesiapsiagaan gempa bumi.

ABSTRACT

Geographically, the territory of Indonesia lies within the path of the earthquake disaster circle.The earthquake
disaster that occurred in Solok in 2018 described the very importance of preparedness. Therefore community preparedness
is indispensable in the face of earthquake disaster efforts to reduce the risk of disaster that can inflict casualties and big
losses. The purpose of this research is to analyze the level of preparedness of communities in the face of the earthquake
disaster in Simpang Tanjuang Nan Ampek Danau Kembar District Regency of Solok West Sumatera.This research used
descriptive quantitative method. The population in this study was the entire head of the family in Simpang Tanjuang Nan 1V,
numbering 2206 heads of families.The number of samples on this study was 101 family heads using simple random
sampling techniques. Data collection is done by questionnaire of preparedness instrument consisting of 5 parameters
namely knowledge, Attitude, emergency response plan, disaster warning system, and resource mobilization.The results
showed that community preparedness in the face of the earthquake disaster in Nagari Simpang Tanjuang Nan IV belongs to
the category of "No Ready” which is 55.4%, wich the average of each parameter as follows; Community knowledge belongs
to the category of "good"” which is 82.2%, community attitude belongs to the category of "good"” which is 78.2%, community
Emergency plan is classified as "good" category of 56.4%, public disaster warning system classified as In the category
"bad" is 73.3%, and the mobilization of community resources belong to the category "bad" ie 85.1%.Based on the results of
research concluded that the preparedness of communities in the face of earthquake disaster is not optimal in Nagari

Simpang Tanjuang Nan IV.Therefore expected training of earthquake preparedness.

Mengetahui, Indralaya, 5 Agustus 2019
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Universitas Sriwijaya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam atau musibah yang menimpa di suatu negara dapat saja
datang secara tiba-tiba, sehingga masyarakat yang berada di lokasi musibah
bencana, tidak sempat melakukan antisipasi pencegahan terhadap musibah
tersebut. Secara geografis wilayah Indonesia terletak di dalam jalur lingkaran
bencana gempa (ring of fire)., dimana jalur sepanjang 1.200 km dari Sabang
sampai Papua merupakan batas-batas tiga lempengan besar dunia vyaitu :
lempengan Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik akan berpotensi memicu berbagai
kejadian bencana alam yang besar. Indonesia juga berada pada tiga sistem
pegunungan (Alpine Sunda, Circum Pasifik dan Circum Australia). Indonesia
memiliki lebih 500 gunung berapi di antaranya 128 statusnya masih aktif, dan
merupakan negara kepulauan karena 2/3 dari luas Indonesia adalah laut, memiliki
hampir 5.000 sungai besar dan kecil dan 30% diantaranya melintasi wilayah padat
penduduk (Paidi, 2012).

Gempa bumi merupakan bencana alam yang tidak dapat diprediksi secara
tepat terjadinya, bahkan sampai saat ini belum ada alat yang dapat mendeteksi
gempa bumi tersebut. Manusia sebagai makhluk yang selalu melakukan hubungan
timbal balik dengan alam, seharusnya dapat membaca pesan yang disampaikan
oleh alam melalui gerak binatang tidak seperti biasanya. Gerak binatang akan
memberikan petunjuk akan datangnya bahaya salah satunya adalah bencana
gempa bumi. Mengingat gempa bumi itu merupakan bencana yang merusak dan
tidak sedikit korban jiwa serta kerusakan bangunan akibat yang ditimbulkan dari
gempa bumi. Manajemen bencana merupakan cara yang digunakan untuk
penanggulangan bencana, manajemen bencana ini efektif untuk meminimalkan
korban jiwa dan juga kerusakan bangunan, serta fasilitas yang ada. Salah satu
tahap dari manajemen bencana ini adalah kesiapsiagaan (Rini, 2017).

Hampir 75 juta orang di 39 negara bagian menghadapi beberapa risiko dari

gempa bumi. Bahaya gempa bumi terbesar di Amerika Serikat bagian barat,
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terutama di California, tetapi juga di Alaska, Washingto Oregon, dan Hawaii.
Gempa Bumi yang terjadi di Haiti pada 12 Januari 2010 telah memakan korban
sekitar 223.000 orang yang meninggal dan 300.000 orang yang cedera. Dan
gempa bumi yang terjadi di Chili pada 27 Februari 2010 telah memakan korban
lebih dari 500.000 orang yang meninggal (Folger, 2013).

Ada 28 wilayah di Kepulauan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
dinyatakan sebagai wilayah rawan bencana gempa bumi tektonik, gunung berapi,
dan tsunami. Di antaranya NAD, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Bengkulu,
Lampung, Banten, Jateng, dan DIY wilayah selatan, Jatim wilayah selatan, Bali,
NTB, dan NTT (Pamungkas, 2014).

Di propinsi Nanggroe Aceh Darussalam tanggal 26 Desember 2004 telah
terjadi gempa besar 9,2 SR yang kemudian diikuti tsunami menelan korban sangat
banyak yakni lebih dari 250.000 jiwa melayang. Gempa Nias 28 Maret 2005
dengan kekuatan 8,7 SR korban jiwa yang jatuh lebih dari 1.000 orang. Gempa
Sumatera Barat 30 September 2009 terjadi gempa besar 7,9 SR dengan korban
jiwa juga lebih dari 1.000 orang. Potensi tsunami di wilayah Sumatera Barat yakni
kepulauan Mentawai, pada tanggal 25 Oktober 2010 gempa dengan kekuatan 7,2
SR yang menimbulkan korban jiwa dan harta benda khusunya di pulau Pagai
Selatan, Pagai Utara, dan Sipora (Mustafa, 2010). Sumatera Barat merupakan
salah satu daerah rawan gempa di Indonesia. Hal ini disebabkan karena letaknya
yang berada pada jalur patahan Semangko, tepat di antara pertemuan dua lempeng
benua besar, yaitu Eurasia dan Indo-Australia (BNPB, 2013).

Faktor utama yang dapat mengakibatkan bencana tersebut menimbulkan
korban dan kerugian besar, yaitu kurangnya pemahaman tentang karakterisitik
bahaya, sikap atau perilaku yang mengakibatkan penurunan sumber daya alam,
kurangnya informasi peringatan dini yang mengakibatkan ketidaksiapan, dan
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan dalam menghadapi bencana (Bakornas,
2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Nartyas (2013) diketahui bahwa persentase
pengetahuan dan sikap dari masyarakat Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten
adalah kurang siap yakni dengan persentase 53,5%. Sehingga masyarakat belum

paham akan perencanaan yang harus dilakukan sebelum bencana terjadi dan apa
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yang harus dilakukan saat bencana terjadi, baik dalam penyelamatan diri,
penanganan korban jiwa maupun korban luka-luka, pembangunan rumah dan lain
sebagainya (Nartyas, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Paramesti (2011) mengenai rencana
tanggap darurat bahwa untuk kesiapsiagaan dalam hal pertolongan pertama, dirasa
masih kurang karena hanya 16% keluarga yang sudah menyiapkan obat-obatan
penting/kotak P3K untuk keadaan darurat dan hanya terdapat 23% keluarga yang
memiliki keterampilan pertolongan pertama diantara anggota keluarganya.
Sehingga masyarakat selalu bergantung kepada tim medis jika terjadi bencana
(Paramesti, 2011).

Penelitian yang dilakukan Arif (2018) didapatkan bahwa faktor sistem
peringatan bencana memiliki nilai yang paling rendah dibandingkan dengan
faktor lainnya yaitu dengan kriteria sangat tidak baik di semua kecamatan di
Kawasan Perkotaan Takengon.Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan,
masyarakat di Kawasan Perkotaan Takengon tidak memiliki sistem peringatan
bencana gempa bumi di daerah mereka. Baik berupa sistem peringatan bencana
berbasis tradisional maupun berbasis teknologi. Berdasarkan hasil survei
yang dilakukan, masyarakat lebih sering mendapatkan informasi melalui
siaran TV, radio dan informasi dari media sosial jika terjadi bencana gempa bumi
(Arif, 2018)

Penelitian yang dilakukan Hanifah dkk (2017) diketahui indeks mobilisasi
sumberdaya menunjukkan bahwa 66,5% termasuk dalam katagori rendah, 21,7%
pada katagori sedang, dan hanya 11,8% yang termasuk dalam katagori tinggi.
Dalam penelitian ini menunjukkan masyarakat masih kurang dalam hal
keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, dan pertemuan terkait kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa bumi, latihan dan keterampilan kebencanaan,
investasi terkait kebencanaan, ketersediaan kerabat yang membantu, dan
persiapan apabila terdampak bencana (Hanifah, 2017)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui

langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Indikator yang akan digunakan untuk

Universitas Sriwijaya



menilai kesiapsiagaan masyarakat diturunkan dari lima parameter yang menurut
LIPI-UNESCO/ISDR (2006) merupakan faktor Kkritis kesiapsiagaan untuk
mengantisipasi bencana alam terutama gempa bumi dan tsunami, Vyaitu:
pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana; kebijakan; rencana untuk
keadaan darurat bencana; sistem peringatan bencana; dan kemampuan untuk
memobilisasi sumber daya (LIPI-UNESCO, 2006).

Pada hari Sabtu tanggal 21 Juli 2018 sekitar jam 14.55 WIB terjadi gempa
dengan kekuatan 5.45 Skala Richter dengan pusat gempa 9 KM tenggara Kota
Padang. Akibat gempa tersebut mengakibatkan kerusakan rumah masyarakat dan
fasilitas umum lainnya pada beberapa wilayah kecamatan di kabupaten Solok.
Sehingga masyarakat korban bencana menjalankan kehidupan sehari-hari
terganggu karena kerusakan rumah dan fasilitas umum yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari (BPBD Kab. Solok, 2018)

Gempa bumi di Kabupaten Solok menyebabkan kerusakan di Kecamatan
Gunung Talang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kecamatan Lembang Jaya,
Kecamatan Kubung, dan Kecamatan Dananu Kembar. Gempa ini memakan
korban sebanyak 15 orang, terdiri dari 1 orang meninggal dunia, 14 orang lainnya
luka-luka, dan 237 rumah rusak. Kerusakan terparah yang ditimbulkan oleh
gempa ini terjadi di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV Kecamatan Danau Kembar
(Kemmenkes, 2018).

Observasi yang dilakukan di Nagari Simpang Tanjuang Nan [V
Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok, bahwa gempa 21 juli 2018 yang lalu
ada korban yang luka-luka akibat tertimpa bangunan dan seorang wanita yang lagi
hamil mengalami pendarahan. Nagari Simpang Tanjuang Nan IV terletak di
Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. Nagari Simpang Tanjuang Nan IV
adalah salah satu nagari yang berada di sekitaran Danau Diatas, Danau Dibawah,
dan Gunung Talang, sehingga nagari ini berada di kawasan rawan bencana karena
pergeseran patahan Sumatera (Sesar Semangko).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perlu melakukan penelitian
dengan judul “Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Gempa
Bumi Di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV Kecamatan Danau Kembar

Kabupaten Solok Sumatera Barat”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari 19 Kab/Kota di Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Solok
merupakan salah satu Kabupaten yang masuk dalam tingkat klasifikasi bahaya
“Tinggi” terhadap bencana gempa bumi, dan menempati urutan ke-7 tingkat
nasional. Kabupaten Solok dapat merasakan dampak gempa bumi karena
pergeseran patahan Sumatera (Sesar Semangko). Hal ini dapat membuat
kerusakan, dapat menimbulkan korban jiwa, dan kerugian yang cukup tinggi.

Tingginya tingkat bahaya terhadap bencana gempa bumi serta masih
kurangnya penelitian mengenai kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana gempa bumi sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi. Oleh karena itu, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi di nagari simpang tanjuang

nan ampek kecamatan danau kembar kabupaten solok sumatera barat?”’

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau

Kembar Kabupaten Solok Sumatera Barat.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi variabel jenis kelamin, usia, pekerjaan,
pendidikan, dan lama tinggal

2. Menganalisis tingkat pengetahuan dalam menghadapi bencana gempa
bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau Kembar
Kabupaten Solok Sumatera Barat

3. Menganalisis tingkat sikap dalam menghadapi bencana gempa bumi di
Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau Kembar

Kabupaten Solok Sumatera Barat
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4. Menganalisis tingkat rencana tanggap darurat dalam menghadapi bencana
gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau
Kembar Kabupaten Solok Sumatera Barat

5. Menganalisis tingkat sistem peringatan dini dalam menghadapi bencana
gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau
Kembar Kabupaten Solok Sumatera Barat

6. Menganalisis tingkat mobilisasi sumber daya dalam menghadapi bencana
gempa bumi di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek Kecamatan Danau

Kembar Kabupaten Solok Sumatera Barat

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dalam bidang
kesehatan dan keselamatan kerja khususnya mengenai kesiapsiagaan masyarakat

dalam menghadapi bencana gempa bumi

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Sebagai informasi bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat dimasa
yang akan datang, dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi.

1.4.3 Bagi Pemerintah
Sebagai bahan informasi, gambaran kesiapsiagaan, masukan, dan evaluasi
bagi pemerintah untuk melakukan perbaikan dalam rangka meningkatkan

kesiapsiaagaan masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi

1.4.4 Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dalam menghadapi bencana

gempa bumi
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV

Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok Sumatera Barat.

1.5.2 Lingkup Materi

Ruang lingkup penelitian ini yaitu pembahasan mengenai kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana gempa bumi yang mencakup pengetahuan
dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi

sumber daya.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Mei 2019.
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